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ABSTRAK

Nama : SAMROTUL JANAH

NIM : 232107 282
Judul : PENGARUH PEMERINTAH KOLONIAL BELANDA

TERHADAP  SISTEM PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA
(Sebuah Kajian Historis)

Kedatangan bangsa Belanda ke Indonesia dengan misi kristenisasi dan
westernisasi telah membawa dampak yang sangat merugikan bagi rakyat
Indonesia, termasuk di dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Dengan
berbagai kebijakan yang dikeluarkan seperti: peraturan tentang ordonansi guru
tahun 1905 dan tahun 1925kebijakan sekolah liar tahun 1632 yang artinya
membatasi ruang gerak pertumbuhan pendidikan agama Islam yang sudah berakar
lama sebelum Belanda menjajah Indonestia, dengan pendidikan pesantren sebagai
pendidikan pertama di Indonesia.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini1 yaitu Bagaimana pendidikan
Islam di Indonesia? Bagaimana kebijakan-kebijakan pemerintah kolonial Belanda
terhadap pendidikan di Indonesia? Bagaimana pengaruh pemerintah kolonial
Belanda terhadap sistem pendidikan Islam di Indonesia?. Sedangkan tujuan
penelitian in1 adalah untuk mendeskripsikan pengaruh pemerintah kolonial
Belanda terhadap sistem pendidikan Islam di Indonesia. Sedangkan kegunaan
yang ingin penulis capat dalam penelitian ini adalah sebagat bahan untuk
menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis serta dalam rangka
memperkaya khasanah historiografi Indonesia, khususnya mengenai pengaruh
pemerintah. kolonial Belanda terhadap sistem pendidikan Islam di Indonesia, dan
hasil penelitian 1 diharapkan berguna bagi orang yang berminat menelit:
perkembangan pendidikan Islam sebagai sarana yang telah berperan dalam
mengisi mata rantai Sejarah Pendidikan Nasional. ,

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian xzbm:y research
(penelitian kepustakaan), yaitu dengan menelaah buku-buku yang berkaitan
dengan pembahasan skripsi. Dalam penulisan ini penulis menggunakan dua
sumber data yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder, kemudian data-
data tersebut penulis kumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi.
Setelah data-data terkumpul, penulis analisis dengan menggunakan metode
analisis deskriptif.

Dart penelitian yang telah penulis lakukan dapat diambil kesimpulan bahwa :
adanya peraturan seperti adanya ordonansi guru dan ordonansi sekolah liar ini
tidak membuat umat Islam patah semangat, melainkan menjadi pemicu untuk
mengembangkan pendidikan yang didirikan agar dapat bersaing dan dapat
diterima oleh pemerintah Hindia Belanda dan masyarakat. Dengan demikian,
pendidikan Islam mular menyesuaikan dengan pendidikan yang dikelola
pemerimtah batk itu sistem maupun metode pengajarannya, sehingga muncullah
lembaga pendidikan yang disebut dengan madrasah, sekolah-sckolah umum dan
sekolah kejuruan yang berlabel Islam. Sistem pendidikan Islam mulai berkembang

Vil



dari sistem individual dan kelompok dengan metode pengajaran sorogan dan
nalagoh menjadi sistem klasikal dan berjenjang dengan kurikulum vyang
disesuaikan dengan pendidikan yang dikelola pemerintah dengan tetap

memberikan pelajaran agama.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam merupakan pewaris dan perkembangan budaya
manusia yang bersumber dan berpedoman ajaran Islam yang termaktub dalam
al-qur’an dan terjabar dalam sunnah Rasul, yang dimaksudkan dalam rangka
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran- ukuran [slam.! Dengan
demikian ciri yang membedakan antara pendidikan Islam dengan yang lain
adalah kepada penggunaan ajaran Islam sebagai pedoman dalam proses

pewarisan dan pengembangan budaya umat manusia tersebut.

Pada awal abad ke-20, tepatnya tahun 1901 M, kebiakan pemerintah
Belanda mengalam perubahan mendasar. Eksploitasi terhadap Indonesia
sebagai pembenaran utama atas kekuasaanya mulai berkurang dan digantikan
dengan pernyataan keprihatinan atas kesejahteraan bangsa Indonesia.’
Kebijakan yang di namakan Politik Etis ini, berpangkal pada Zzugasan
“kewajiban moral” dan “hutang budi” pemerintah kolonial terhadap tanah
jajahannya yang lebih memperhatikan kepentingan Indonesia darl masa-masa
sebelumnya.3

Sejak politik Etis itu dijalankan, pendidikan bagi bangsa Indonesia

mengalami kemajuan kuantitas yang luar biasa dibanding beberapa dekade

" Ahmad D.Marimba,Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif,1984).hlm.23.
! M.C. Rikclef, Sejarah Indonesia Modern, ter, Darmono Hardjowidjono

(Yogyakarta:Gajah Mada University Press, 1995),hlm.227.
} Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1985),hlm. 100,



2

dari abad-abad sebelumnya. Jumlah sekolah rendah meningkat cepat.
Berbagai sekolah ada yang berorientasi Barat, baik untuk orang Cina maupun
orang Indonesia dan pendidikan terbuka bagi anak-anak Indonesia. Selama
periode ini sistem pendidikan di Indonesta mencapat kelengkapannya, dan
semua itu di maksudkan dalam rangka untuk mengemudikan dan
mempertahankan kekuasaan pemerintah Hindia Belanda di Indonesia.”

Di sisi lain, pemerintah Hindia Belanda bersikap diskriminatif terhadap

rakyat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Hal im1 tampak dalam

perlakuan terhadap masyarakat Kristen dan Cina. Sikap tersebut berakibat
pada prilaku umat Islam untuk menutup dir1 perkembangan dan duma luar.
Sikap diskriminatif tersebut dapat terlihat dalam kebijakan yang
dikeluarkannya, seperti Ordonasi Guru yang pertama tahun 1905 M, disusul
dengan Ordonasi yang kedua tahun 1525, dan Ordonasi Sekolah Liar tahun
1932 M.

Ordonasi tersebut antara lain berisi tentang ketentuan bahwa guru yang
mengajar harus mendapat 1zin dart Bupati dan pejabat yang setingkat serta
harus melaporkan kegiatannya secara tertulis dengan memakai huruf latin.
Sedang Ordonasi Sekolah Liar antara lain bensi tentang ketentuan aktivitas
sekolah bahwa seseorang yang berhak mengajar hanyalah lulusan sekolah
yang memiliki izin tertulis dari pemerintah atau sekolah swasta bersubsidi

yang dinilai baik oleh pemerintah serta harus ada jaminan untuk tidak

YFatikhalh, Pendidikan Islam Indonesia  Pasca Politik  Etis(Pekalongan:STAIN

PRESS,2006},hin.2

* Aqib Suminto, op.cit., him.52-53



melanggar ketertiban, ketentraman dan dapat di percaya oleh pemerintah

jajahan.

Peraturan ini sangat memberatkan kaum muslimin pada saat itu, karena
guru-gurt yang mengajar banyak yang tidak pandai menulis huruf latin dan
hanya lulusan dari lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren.
Schingga mereka merasa terpukul dan berat sekali untuk melaksanakan
peraturan-peraturan fersebuf, meskipun pada akhirnya hal 1m1 mendorong
kaum muslimin untuk belajar baca tulis latin. Di samping itu, sikap
diskriminatif juga dapat di buktikan dengan pendirian Holland Chines School
(HCS) pada tahun 1909 M khusus untuk orang Cina.® Pendirian sekolah ini
oleh banyak orang orang Indonesia dianggap sebagai sikap diskriminatif
pemerintah Hindia Belaﬁda terhadap orang Indonesia (warga pribumi).

Meskipun demikian, sebenarnya pemerintah Hindia Belanda telah
mendirikan sekolah-sekolah untuk orang Indonesia yang berasal dan
kalangan terkemuka dan untuk semua golongan masyarakat Indonesia.
Sekolah-sekolah yang didirik;;l pemerintah 1ni terdiri dari sekolah rendah
sekolah menengah dan berkasta. Ada sekolah kelas satu untuk golongan atas,
dan ada sekolah kelas dua untuk semua golongan masyarakat. Untuk pribumi
disediakan sekolah desa (sekolah tingkat dasar).’ Adapun tujuan pendirian
sekolah-sekolah ini adalah untuk memenuhi kebutuhan tenaga atau pegawai

vang terdidik bagi kepentingan Hindia Belanda sehingga kurang

memperhatikan aspek moral.

105.

® Fatikhah, op.cit.,hlm.3.
" Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES,1991), him



Berbeda dengan model pendidikan pementahan Hindia Belanda yang
dikelola secara modern, sekolah-sekolah yang didirikan dan dikelola oleh

umat Isiam, pada umumnya bersifat tradisional. Oleh karena itu belum

mampu - mengaktualisasikan ajaran agamanya serta belum dapat dapat

menandingt pendidikan yang dikelola pemerintah India Belanda. Ditambah

lagt dengan adanya sikap konfrontasi dan menutup diri dari apa yang datang

dari luar Islam.®

Pendidikan Islam pada saat itu dapat dibedakan kedalam tiga jenis
yaitu: pesantren, madrasah dan sekolah yang kesemuanya masih sangat

sederhana sehingga hasil (kualitas) pendidikan tentu masth berada di bawah

9

model pendidikaﬂ Hindia Belanda dan Kristen.” Pesantren adalah salah satu

lembaga pendidikan Islam yang memiliki lima unsur dasar, yaitu: Kyai,
Masjid, Pondok, San-tri dan pengajaran kitab-kitab kuning (klasik).'
Sedangkan istilah madrasah dan sekolah yang pemakaiannya sekarang sudah
menyatu adalah juga nama lembaga pendidikan Islam, yang tidak memiliki
unsur-unsur yang dimiliki pesantren, dan memakai sistem yang digunakan

oleh model pendidikan Barat.

Menurut Karel A. Steebrink, istilah madrasah dan sekolah berbeda,
sebab keduanya memiliki cir1 yang berbeda. Pada madrasah mata pelajaran

agama lebih diutamakan, sedangkan disekolah, mata pelajaran umum yang

Aqib Suminto, politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta LP3ES),him.51
Fattkhah, Pendidikan Islam Indonesia Pasca Politik Etis (Pekalongan:STAIN

PRLESS,2006),hlm.4,

1 Zamakhasyar1 Dhofier, Tradisi pesantren, Cet. Sekolah VI (Jakarta;LP3ES, 1994).blm.44



L2

diutamakan.'' Madrasah menurut UU No.4 tahun 1950 M adalah lembaga

pendidikan Islam yang memberikan pelajaran agama sebagai pelajaran pokok

di samping mata pelajaran umum, sedangkan sekolah adalah lembaga

pendidikan yang lebih menekankan pelajaran umum disamping pelajaran

agdliid, e

Jadi sangatlah jelas sejarah tentang politik Hindia Belanda menarik
untuk dikaji terutama mengenai politik Etis pada umumnya dan Ordonasi
Guru serta Ordonasi Sekolah Liar khususnya. Mengingat, politik Etis ini telah
memberikan inspirast yang cukup penting terhadap perkembangan pendidikan
Islam di Indonesia. Hal ini tampak tidak hanya pada saat Politik Etis itu di
terapkan tefept juga pada masa sesudahnya. Bahkan dengan adanya Ordonasi
Guru dan Ordonasi sekolah Liar yang merupakan bagian integral dari Politik
Etts, para pemerhati dan praktisi pendidikan Islam saat itu tergerak untuk
mengembangkan lembaga-lembaga pendidikan yang setara dengan
pendidikan yang dikelola oleh pemerintah Hindia Belanda, dan selanjutnya
menﬁapﬁt pengakuan dari pemerintah baik lulusannya maupun lembaganya.
Disinilah penulis merasa perlu mengambil judul ” Pengaruh Pemerintah
Kolonial Belanda terhadap Sistem Pendidikan Islam di Indonesia (Sebuah
Kajian Historis) “,untuk dikaji dan diteliti guna mendapatkan kejelasan yang
objektif dan juga memiliki arti penting dalam rangka memperkaya khasanah
historiografi Indonesia khususnya mengenai sejarah pendidikan Islam di

Indonesia. Karya scjarah tentang Politik Etis umumnya dan Ordonasi Guru

"' Karel A.Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolal (Jakarta:LP3ES,1994) him.3.
' Hasbullah, Scjarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta:Raja Gralindo

Persada,1999) him. 177,



serta Ordonasi Sekolah Liar khususnya yang menjadi salah satu sebab
terjadinya perkembangan pendidikan Islam di pandang sangat berguna bagi
yang berminat meneliti perkembangan pendidikan Islam sebagai sarana yang

telah berperan dalam mengisi mata rantai Sejarah Pendidikan Nasional.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di
atas ada beberapa permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini

antara lain sebagai berikut.

1. Bagaimana pendidikan Islam di Indonesia pada masa pemerintahan

‘Belanda?

2. Bagaimana kebijakan-kebijakan pemerintah Belanda terhadap sistem

pendidikan Islam di Indonesia?

3. Bagaimana Pengaruh pemerintah kolonial Belanda terhadap sistem
pendidikan Islam di Indonesia?
Dalam peuu”li'sm] skripsi ini, tentunya penulis perlu memberikan
deskripsi secara lengkap mengenar 1stilah-istilah dalam judul penulisan
skripst ini. Istilah-istilah tersebut di jelaskan sebagai berikut :

I. Pengaruh

Adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. '

13 Kamisa, Kamus Lengkap Indonesia, { Surabaya : PT Kartika, 1997 }, him.418



2. Kolomal

Yaitu berkenaan dengan sifat-sifat jajahan.

3. Sistem
Adalah suatu keseluruhan yang bulat yang tersusun dari bagian-bagian
yang bekerja sendiri-sendiri (independent) atau bekerja bersama-sama

untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan berdasarkan tujuan. "

4, Pendidikan Islam
Adalah Studi tentang sistem dan proses pendidikan yang berdasarkan

[slam untuk mencapai tujuannya, baik secara teoritis maupun praktis'®

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk mengkaji tentang

pengaruh pemerintah Belanda terhadap sistem pendidikan Islam di Indonesia.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pendidikan Islam di Indonesia pada masa pemerintahan

Belanvda.

2. Untuk mengetahui kebijakan-kebijakan pémerintah Belanda terhadap

sistem pendidikan Islam di Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh pemerintah Kolonial Belanda terhadap sistem

pendidikan Islam di Indonesia

'Y Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, { Jakarta : Raja Grafindo Persada,

1999 ), him.217
5 M. Arifin  Hmu Pendidikan Istam Suate Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan,

(Jakarta: Bumi Aksara, 1996 },hlm. 104
' Ibid. hin.11



D. Kegunaan Penelitian

Dalam studi analisis, penulis memandang bahwa pendidikan
mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia, pendidikan diakui sebagai
kekuatan yang dapat membantu masyarakat mencapai kemegahan dan
kemajuan peradaban, tidak ada satu prestasipun tanpa peranan pendidikan.
Apabila tujuan penelitian ini tercapai maka di harapkan bermanfaat sebagai
berikut :

I. Secara teoritis, hasil penelitian ini di harapkan sebagai sarana untuk
pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan, khususnya yang berhubungan
dengan pendidikan Islam di Indonesia.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini di harapkan mahasiswa dapat
mengetahul dan memahami pertumbuhan dan perkembangan pendidikan
Islam, Mengambil manfaat dari proses pendidikan Islam guna
memecahkan problematika pendidikan Islam pada masa kini, dan memiliki

sikap posttif terhadap perubahan-perubahan sistem pendidikan Islam.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penclitian yang Relevan

Pendidikan Islam di Indonesia masa penjajahan Belanda berbeda
dengan pendidikan yang dikelola oleh pemerintah Hindia Belanda.
Pendidikan pemerintah Belanda di kelola secara modern, sedangkan

sekolah-sekolah yang didirikan dan dikelola oleh umat Islam atau



organisasi-organisasi Islam pada umumnya bersifat tradisional seperti
pesantren.

Perubahan yang dialami oleh lembaga-lembaga pendidikan Islam dari
sistem tradisional menjadi modern, tidak lepas dari adanya kebijakan-
kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang terkenal dengan sebutan
ordonansi guru tahun 1905 dan tahun 1925, serta ordonansi sekolah liar
tahun 1932.

Pendidikan mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia.
Pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat membantu masyarakat
mencapai kemegahan dan kemajuan peradapan. Tidak ada satu prestasipun
tanpa peranan pendidikan. Dengan demikian ciri yang membedakan antara
pendidikan Islam dengan yang lain adalah kepada penggunaan ajaran
I[slam sebagai pedoman dalam proses pewarisan dan pengembangan
budaya umat manusia tersebut.'’

Artikel dengan judul pendidikan Islam di Indonesia. Didalam
pcnelitianqtersebut di jelaskan tentang suatu peraturan yang mengharuskan
para guru agama memiliki izin khusus untuk mengajar. Banyak sikap
mereka yang sangat merugikan lajunya perkembangan pendidikan agama
Islam di Indonesia'®. Dan makalah Zaky Mukhyidin, tentang pendidikan
pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. Di dalam penelitian tersebut

di jelaskan tentang pendidikan sclama penjajahan Belanda dapat di

'" Hanun Asrohah, Sejarall Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999). him. 1.
" Aadesanjaya. “Pendidikan Islam di Indonesia”. ity //blogspot.com/201 0/06/i-

pendaluduan. fumi (Juni 2010). Diakses, 27 Februari 2012.
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petakan ke dalam dua periode besar yaitu pada masa VOC dan Hindia

Belanda'’

Menurut Karel A. Steenbrink dalam bukunya vyang berjudul
“Pesantren, Madrasah, Sekolah”. la menyatakan bahwa sejarah
perkembangan pendidikan Islam di Indonesia bermula dari sistem
pesantren bergeser ke sistem madrasah dan akhirnya menjadi sekolah.

Menurutnya perubahan bentuk dan isi pendidikan Islam tersebut tidak
terlepas dari tuntutan perkembangan zaman yang di hadapinya. Namun
proses perubahan itu bukan suatu peristiwa yang lancar dan mulus tanpa
perselisihan pendapat di antara mereka. Latar belakang politik kolonial

seperti Politik Etis ikut juga menentukan ketegangan perubahan tradisi

yang sangat kukuh kepada cara modern®’.

Penelitian Aqib Suminto yang terkait dengan Politik Islam Hindia
Belanda yang membahas masalah politik Islam Hindia Belanda dengan
titik berat pada Kantoor Voor Islandsche Zaken sebagai pelaksana politik
[slam serta kebijakan pemerintah Hindia Belanda dalam menghadapi derap
langkah umat Islam secara umum. Ia berpendapat bahwa szimpai tahun
1915 pendidikan Barat dianggap sangat penting bagi pribumi, karena itu
muncul reaksi yang menghendaki agar pendidikan bagi pribumi tidak

- . 2
melepaskan mereka dari kebudayaan aslinya.

'” Zaky Mukhyidin.” Pendidikan Pada Masa Penjajahan Belanda dan Jepang”.
htp:/iblogspot.comi2012/01/03talik-talak.ioml (3 Januari 2012). Diakses 27 Februari 2012..
* Karel A.Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah (Jakarta: LP3ES,1994), him.7-23.
' Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda (Jakarta: L.P3ES,1985). hlm.46.,
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Selanjutnya Hasbullah yang mencoba mengungkapkan perjalanan
pendidikan Islam di Indonesia dalam bukunya yang berjudul “ Sejarah
Pendidikan Islam d;f Indonesia " mengungkapkan bahwa perjalanan
pendidikan Islam di Indonesia melalui berbagai rentetan sejarah.
Pendidikan Islam yang ada sekarang, tidak bisa lepas dari perjuangan umat
Islam masa lalu. Pemerintah Kolonial Belanda ikut andil dalam melakukan
perjalanan sejarah pendidikan Islam di Indonesia antara lain dengan
adanya kebijaksanaan Belanda dalam mengatur jalannya pendidikan yang
bertujuan untuk kepentingan mereka sendiri terutama untuk kepentingan
penjajahan dan agama Kristen. Hal ini terlihat jelas ketika Van Den Boss
menjadi Gubernur Jendral di Jakarta pada tahun 1831M, keluarlah
kebijakan bahwa sekolah-sckolah Greja di anggap dan di perlakukan
sebagai sekolah pemerintah. Sedangkan Departemen yang mengurus

pendidikan dan keagamaan di jadikan satu sementara di setiap daerah

karisidenan didirikan sekolah Kristen.??

Menurut Hanun Asrohah, pada pertengahan abad ke-19, pemerintah
Belanda mulai menyelenggarakan pendidikan model Barat yang di
peruntukkan bagi orang-orang Belanda dan sekelompok kecil orang
Indonesia (terutama kelompok berada). Sejak itu perkembangan jenis
pendidikan rakyat, yang berarti juga untuk umat [slam. Pada saat yang

sama, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan kebijakan Politik Etis

23

Hasbullah, Sejaral Pendidikan Istam di Indonesia, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,
1999} him.52.



yakm dengan mendirikan dan menyebarluaskan pendidikan rakyat sampai

’)
pedesaan.”

Pendidikan kolonial Belanda sangat berbeda dengan pendidikan
tradisional, baik sistem maupun metodenya. Sistem dan metodenya yang
diterapkan pendidikan kolonial jauh lebih maju dari pendidikan
tradisional. Begitu pula tujuan di selenggarakannya pun berbeda, Tujuan
pendidikan sekolah yang di selenggarakan pemerintah Hindia Belanda
untuk pribumi hanyalah guna mempersiapkan pegawai-pegawai yang
bekerja pada pemerintahan Belanda. Karena pemerintah Hindia Belanda
tidak mengakui lulusan pendidikan tradisional (khususnya pesantren)
dengan alasan, mercka buta huruf, tidak pandai membaca dan menulis
huruf latin. Dengan demikian antara pemerintah kolonial dan penduduk
pribumi yang belajar di lembaga pendidikan tradisional selalu muncul
perasaan saling curiga. Kehadiran sekolah-sekolah bentukan pemerintah
Belanda mendapat kecaman sengit dari kalangan ulama dan golongan
santrl yang menganggap progam pendidikan tersebut sebagai alat penetrasi
kebudayaan Barat di tengah berkembangnya pesantren dan lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang lain. Mereka mencemaskan sistem
pendidikan kolonial karena dianggap akan melahirkan kaum intelektual

pribumi yang sekuler dan menjadi pembela kebudayaan Barat, serta di

asumsikan akan menjauhkan kaum muslimin dari agamanya. Dengan

153

23

Hanun Asrohah, Scjarali Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana [Imu),hlm.152-
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anggapan seperti ini kalangan ulama merasa gelisah sehingga mereka

mengecam pendidikan kolonial.

Dar1 semua judul buku di atas maka peneliti tertarik untuk membahas

tentang pengaruh pemerintah kolonial Belanda terhadap sistem pendidikan

Islam di Indonesia.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori-teori di atas maka di bangun suatu kerangka
berpikir. Kaum kolonial Belanda berhasil menancapkan kukunya di bumi
Nusantara dengan misinya yang ganda (antara Imperialis dan kristenisasi).

Sejak awal, kedatangan Belanda di Indonesia baik sebagai pedagang
perorangan, kemudian diorganisasikan menjadi VOC maupun sebagai
aparat pemerintah yang berkuasa dan menjajah. Oleh sebab itu kehadiran
mer.cka selalu mendapat tantangan dan perlawanan dari penduduk.
Dengan mayoritas penduduk Indonesia adalah Islam, maka kolonial
Belanda harus bisa memahami seluk beluk penduduk tersebut untuk bisa

menjadikan bumi Indonesia sebagai jajahan mereka.

Kedatangan bangsa Barat memang telah membawa kemajuan
teknologi, tetapi tujannya adalah untuk meningkatkan hasil penjajahannya.
Bukan untuk kemakmuran bangsa yang dijajah. Begitu pula halnya
pendidikan mereka telah memperkenalkan sistem dan metodologi baru dan
tentu saja lebih efektif, namun semua itu dilakukan sekedar untuk
menghasilkan tenaga-tenaga yang dapat membantu segala kepentingan

penjajahan dengan imbalan yang murah sekali dibandingkan jika mereka



15

Secara keseluruhan, kebijakan pemerintah kolonial memunculkan
kesadaran umat Islam Indonesia bahwa penjajahan itu selalu merongrong
keutuhan bangsa Indonesia yang mayoritas umat Islam sehingga mereka
harus diusir dari bumi Indonesia. Untuk dapat mengusirnya umat Islam
Indonesia harus mempersiapkan diri antara lain dengan jalan memperkaya

wawasan 1lmu pengetahuan umum dan tidak meninggalkan ajaran Islam.

F. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian
a. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu dengan menggambarkan data-data melalui
bentuk kata/kalimat dan di pisahkan menurut kategori yang ada untuk

memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci.

b. Jenis Penelitian

- Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan bentuk penelitian
library research (penelitian pustaka) ialah dengan melalui peneclaah
buku-buku yang berkaitan dengan pihak permasalahan. Dari telaah
Iiterature ini di peroleh data yang di kehendaki yang selanjutnya

A - . .y
dianalisis secara lebih mendalam.*

24

M. Natsir, Metodologi Penelitian {Jakarta : Balai Pustaka,1998).hlm.213
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2. Sumber Data
Dalam menentukan sumber data penulis menggunakan metode
kepustakaan dengan menggunakan kritik ekstern yang di gunakan untuk
menetapkan keaslian data, serta kritik intern yang di gunakan untuk
mengevaluas: akurasi atau nilai dokumentasi setelah keaslian suatu
dokumen dijelaskan.”
Adapun sumber data yang penulis gunakan ada 2, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data asli berupa buku-buku
induk menurut informasi yang di kupas dalam penelitian ini.“°Dalam
hal ini, yang akan penulis jadikan sumber data primer adalah buku-
buku yang berkaitan dengan pendidikan islam di Indonesia pada masa
kolonial Belanda, adapun buku-buku tersebut adalah:

I. Madrasah; Sejarah dan Perkembangannya, karya DR. H. Maksum,
Jakarta, Logos, Wacana Ilmu, 1999.

Pendidikan Islam Indonesia Pasca Politik Etis, karya Dra. Hj.

o

Fatikhah,M.Ag.,Pekalongan Press, 2006.

3. Polittkk Islam Hindia Belanda, karya Aqib Suminto, Jakarta,
LP3ES,1985.

4. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, karya Hasbullah, Jakarta,

Raja Grafindo Persada, 1999.

*  Sanafiah Faisal, Mectodologt Penelitian Pendidikan (Surabava : Usaha Nasional ),

him.119.
** Tamtang  M.Arifin, Menyusun Rencan  Penelitia (Jakarta:PT.Grafindo

Persada,1993).hlm. 130
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5. Pesantren, Madrasah, Sekolah, karya Karel A. Steenbrink, Jakarta,

LLP3ES, 1994,

b. Sumber Data Sekunder

sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber
pendukung dan buku-buku penunjang yang berhubungan dengan

penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, data di kumpulkan dengan metode
dokumentasi (documentary research) yakni suatu metode yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan literature yang

dapat di temukan dari berbagai macam buku-buku, atau yang lainnya yang

mempunyail relevansi dengan judul kemudian mendokumentasi data buku

dalam bentuk tulisan sebanyak mungkin dari data yang diperoleh.

. T'eknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterprestasikan. Metode analisis
data yang penulis gunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah metode
analisis deskriptif. Analisis merupakan pengungkapan makna-makna
implisit, anggapan-anggapan dasar dari suatu pernyataan.

Disamping itu dalam menganalisis juga menggunakan metode berfikir
induktif, yaitu proses berfikir khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.
Dengan kata lain berfikir induktif adalah proses pengorganisasian fakta-

fakta atau hasil pengamatan yang terpisah menjadi suatu rangkaian yang
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berhubungan. Metode berfikir induktif merupakan metode yang terangkat

dari fakta-fakta khusus. Peristiwa-peristiwa yang konkrit untuk ditarik

pada generalisasi yang bersifat umum?®’.

(. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsekuen maka

perlu disusun sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan totalitas yang

utuh.
Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut;

BAB [: Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjavan Pustaka, Metode
Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

BAB II: Kajian umum Pendidikan Islam yang meliputi : Pengertian
pendidikan [slam, Dasar dan Tujuan pendidikan Islam, Kurikulum pendidikan
Islam, Metode pendidikan Islam dan Pendidikan Islam pada masa
pemerintahan Belanda.

BAB III: Membahas tentang Kebijakan-kebijakan Pemerintah Kolonial
Belanda terhadap pendidikan Islam di Indonesia yang meliputi : Kebijakan

pemerintah Belanda terhadap pendidikan, Ordonansi Guru dan Ordonansi

Sekolah Liar, Sistem pendidikan Islam di Indonesia pada masa pemerintahan

Belanda.

*’ Sultrisno Hadi, Metode Researeh (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), him.42-43
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BAB 1V: Pengaruh Pemerintah Kolonial Belanda terhadap sistem
pendidikan Islam di Indonesia yang meliputi: Analisis Pendidikan Islam di
Indonesia pada masa pemerintahan Belanda, Analisis Kebijakan pemerintah
Belanda terhadap sistem pendidikan Islam di Indonesia, dan Analisis Pengaruh
Pemerintah Kolonial Belanda terhadap sistem pendidikan Islam di Indonesia.

BAB V: Berisi tentang penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-

Sdrdll.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan bab per bab dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Pendidikan Islam di Indonesia pada masa pemerintahan Belanda memiliki
dua ciri yang pertama adalah dikotomis (dua kealompok yang saling
bertentangan) maksudnya pertentangan antara pendidikan Belanda dengan
pendidikan Islam, Pertentangan ini dapat dilihat dan sudut ilmu yang
dikembangkannya. Disekolah Belanda dikembangkannya ilmu-ilmu umum
sedangkan, pengajaran agama hanya boleh diberikan di luar jam sékolah.
Kemudian ciri yang kedua adalah diskriminatif. Diantara pelaksanaan
diskriminatif adalah mewajibkan setiap guru agama Islam untuk meminta
dan memperoleh izin terlebih dahulu sebelum melaksanakan tugas sebagai
guru agama Islam.

2. Ada peraturan dan kebijakan pemerintah Belanda yang berkaitan dengan
pendidikan Islam diantaranya: pada tahun 1905 pemerintah Belanda
mengeluarkan peraturan baru yang isinya bahwa orang yang memberikan
pengajaran atau pengajian agama Islam harus terlebih dahulu meminta 1zin
kepada pemerintah Belanda. Pada tahun 1925 keluar lagi kebijakan yang
lebih ketat terhadap pendidikan agama Islam yaitu bahwa tidak semua
orang (kyai) boleh memberikan pelajaran mengaji kecuali telah mendapat

semacam rekomendasi atau persetujuan pemerintah Belanda. Kemudian

)
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pada tahun 1932 keluar lagi kebiyjakan yang isinya berupa kewenangan
untuk membrantas dan menutup madrasah dan sekolah vang tidak ada
1Zinya atau memberikan pelajaran yang tidak disukai oleh pemerintah
Belanda yang disebut Ordonansi Sekolah Liar.

3. Pengaruh pemerintah Belanda terhadap sistem pendidikan Islam di
indonesia antara lain: dapat memberikan perkembangan pendidikan Islam
dan memberi kemajuan masyarakat terjajah. Orang-orang pribumi yang
belajar di sekolah-sekolah Belanda menjadi mengenal sistem pendidikan
modern (dan sistem tradisional menjadi sistem klasikal), seperti sistem
kelas, pemakaian meja dan bangku, metode belajar mengajar modern dan
ilmu pengetahuan. Selain itu Iﬁ;areka juga mengenal surat kabar atau

majalah yang sangat bermanfaat untuk mengikuti perkembangan zaman

yang di bawa oleh para tokoh Ulama’,

B. Saran-saran

Berdasarkan pemaparan diatas, maka saran yang diajukan adalah sebagai
berikut:
a. Bagl pendidik
I. Hendaknya para pendidik dapat meningkatan pendidikan Islam baik
kurikulum maupun metodenya. Hal ini dapat dilakukan dengan bersikap

terbuka terhadap pengalaman pendidikan dari beberapa Bangsa dan

Negara.



7

2. Hendaknya para pendidik senantiasa memadukan antara ilmu-1lmu yang
bersifat umum dengan ilmu-ilmu Islam, agar tercipta peserta didik yang
menonjol dalam sisi intelektualitasnya serta finggi dalamm segi
moralitasnya.

b. Bagi Masyarakat

Menghargai pengorbanan para pahlawan yang telah berjuang dengan

keras, membebaskan bangsa Indonesia dari jajahan Belanda.
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